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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia adalah aset yang sangat berharga dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai tujuan secara optimal. Keberhasilan suatu organisasi 

sangat bergantung pada sumber daya manusia yang handal dalam melaksanakan 

tugas, bertanggung jawab, dan memiliki berbagai latar belakang pendidikan. Oleh 

karena itu, sumber daya manusia menjadi faktor kunci bagi organisasi dalam 

mewujudkan tujuan serta kemajuan secara bersama-sama. (Marlina et al., 2024). 

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial, BPJS Ketenagakerjaan, yang sebelumnya dikenal sebagai 

Jamsostek, resmi berganti nama menjadi BPJS Ketenagakerjaan pada 1 Januari 

2014. BPJS Ketenagakerjaan bertanggung jawab untuk menyelenggarakan lima 

program jaminan sosial ketenagakerjaan yaitu Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), 

Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan Pensiun 

(JP), dan Jaminan Kematian (JKM). Dengan demikian, BPJS Ketenagakerjaan 

berfungsi sebagai pelaksana undang-undang jaminan sosial ketenagakerjaan, 

memberikan perlindungan sosial ekonomi kepada masyarakat melalui program-

program tersebut. (Pradani et al., 2023) 

BPJS Ketenagakerjaan adalah lembaga negara yang berperan penting 

dalam menyelenggarakan jaminan sosial tenaga kerja di Indonesia. Dengan visi 

untuk menjadi "Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) berkelas dunia, 
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terpercaya, bersahabat dan unggul dalam Operasional dan Pelayanan," (Hasyim et 

al., 2023).  

BPJS Ketenagakerjaan telah mencanangkan misi untuk melindungi, melayani, dan 

menyejahterakan pekerja dan keluarga, serta memberikan rasa aman, mudah, dan 

nyaman untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing peserta. Dengan 

cakupan yang dicapai sampai saat ini, maka BPJS Ketenagakerjaan harus 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten. Sumber daya 

manusia menjadi bagian paling penting dalam kelangsungan suatu perusahaan. 

Jumlah karyawan yang memiliki kinerja baik akan meningkatkan produktivitas 

perusahaan. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk tetap bertahan dan bersaing 

di tingkat global.  

Pada peningkatan kinerja karyawan, menangani isu kepuasan kerja 

menjadi sangat penting dan memerlukan keterlibatan aktif seorang pemimpin—

sumber daya utama dalam setiap perusahaan. Keberhasilan atau kegagalan suatu 

organisasi, serta pertumbuhannya, sangat tergantung pada kemampuan 

kepemimpinan yang ada. Kepemimpinan yang efektif mampu mendorong 

peningkatan motivasi kerja dan kinerja karyawan, sementara motivasi kerja yang 

tinggi bisa meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja karyawan 

(Adriyanti, 2021).  

Hal ini sejalan dengan penelitian berjudul ―Pengaruh Motivasi Kerja Dan 

Kepemimpinan Direktif Terhadap Kinerja Karyawan Kantor Dinas Komunikasi Dan 

Informatika Kabupaten Sorong Selatan‖ yang dilakukan oleh (Andriani, 2024) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif dan motivasi secara simultan 



3 
 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sorong Selatan. Dari kedua variabel tersebut, motivasi 

kerja adalah variabel yang paling dominan memengaruhi kinerja Karyawan. 

Berikut merupakan tabel rincian posisi dan jumlah personel eksisting di kantor 

BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang. 

Tabel 1.1 Rincian posisi dan jumlah personel eksisting di kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Palembang 

Uraian Jabatan Personil Existing 

Kepala 1 

Petugas Pemeriksa Cabang 1 

Bidang Kepesertaan KSI 7 

- Kepala Bidang 1 

- Account Representative 5 

- Petugas Administrasi Peserta 1 

Bidang Kepesertaan Progsus 8 

- Kepala Bidang 1 

- Account Representative 6 

- Petugas Administrasi Peserta Khusus 1 

Bidang Pelayanan 10 

- Kepala Bidang 1 

- Manager Kasus 3 

- Penata Pelayanan 6 

- CSO 5 

Bidang Pengendalian Operasional 5 

- Kepala Bidang 1 

- Penata Pengendalian & Risiko 1 

- Penata Operasional 2 

- Penata Keuangan 1 

Kacab Kelas 4 Banyuasin 7 
- Kepala 1 

- Account Representative Perwakilan 3 

- Penata Pengendalian Operasional 1 

- Penata Pelayanan 2 

Total 41 
Sumber : Data Laporan tahunan BPJS ketenagakerjaan di kantor cabang Palembang,tahun 2024 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang 

disarankan untuk setiap posisi di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 
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Palembang berdasarkan empat dimensi gaya kepemimpinan menurut (Robbins et 

al., 2019) yaitu Kepemimpinan Direktif, Suportif, Partisipatif, dan Berorientasi 

Prestasi. Gaya kepemimpinan ini disesuaikan dengan fungsi dan tanggung jawab 

masing-masing jabatan untuk memastikan efektivitas kerja dan pencapaian target. 

Gaya kepemimpinan direktif ditandai dengan komunikasi yang terstruktur dan 

jelas. Pemimpin dengan gaya ini cenderung mengartikulasikan ekspektasi secara 

presisi, memberikan panduan operasional yang rinci, serta menunjukkan metode 

kerja yang efisien. Kepemimpinan direktif sebaiknya diterapkan pada posisi yang 

bersifat administratif dan operasional, seperti Petugas Administrasi, Penata 

Keuangan, dan Penata Pengendalian dan Risiko. Gaya ini menekankan arahan 

yang jelas dan pengawasan ketat untuk memastikan tugas-tugas dilaksanakan 

sesuai standar dan prosedur yang ditetapkan. Gaya ini penting untuk menghindari 

kesalahan dan menjaga efisiensi di bidang-bidang yang memerlukan ketepatan 

tinggi.  

Dimensi berikutnya dalah kepemimpinan suportif, Gaya ini menekankan 

pada pembangunan hubungan interpersonal yang positif. Pemimpin suportif 

bersikap ramah, berempati terhadap kebutuhan personal dan profesional bawahan, 

serta menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. Kepemimpinan Suportif  cocok 

untuk peran-peran yang membutuhkan interaksi langsung dengan peserta, seperti 

Account Representative dan Penata Pelayanan. Gaya ini menekankan pada 

dukungan, motivasi, dan pendekatan personal untuk meningkatkan kenyamanan 

peserta dalam menggunakan layanan BPJS. Dengan pendekatan suportif, 
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karyawan merasa didukung dalam menghadapi tantangan yang dihadapi dalam 

melayani peserta dan perusahaan. 

Ketiga yaitu kepemimpinan parsipatif, kepemimpinan ini melibatkan 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Pemimpin partisipatif 

mendorong kontribusi ide dari bawahannya, mempertimbangkan masukan 

mereka, dan memberikan otonomi terbatas dalam pengambilan keputusan. 

Kepemimpinan Partisipatif sebaiknya diterapkan pada jabatan Kepala Bidang di 

Bidang Pelayanan. Karena mengelola tim besar, gaya ini melibatkan anggota tim 

dalam proses pengambilan keputusan, terutama terkait dengan peningkatan 

kualitas layanan. Dengan melibatkan anggota tim, gaya ini mempromosikan 

kolaborasi dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif, yang dapat 

meningkatkan kepuasan dan komitmen tim. 

Pemimpin tertinggi, seperti Kepala Kantor dan Kepala Bidang berfokus 

pada pencapaian target dan hasil maksimal, mendorong karyawan untuk 

memberikan kinerja terbaik mereka menggunakan gaya kepemimpinan 

berorientasi prestasi. Dengan menetapkan tujuan yang jelas dan tinggi, pemimpin 

dapat meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan untuk mencapai prestasi 

sesuai visi organisasi. 

Pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang, gaya 

kepemimpinan yang diterapkan cenderung mengarah pada kepemimpinan direktif. 

Dalam kepemimpinan direktif, pemimpin memberikan arahan yang jelas dan 

menetapkan ekspektasi yang spesifik kepada karyawan, serta mengawasi mereka 

secara ketat dalam pelaksanaan tugas. Gaya kepemimpinan ini memiliki 



6 
 

keuntungan dalam situasi yang membutuhkan keputusan cepat dan pelaksanaan 

tugas yang konsisten. Namun, perlu dicatat bahwa gaya ini juga dapat membatasi 

kreativitas dan inisiatif karyawan (Robinson, 2022). 

Penulis melakukan survei dengan menggunakan kuisioner memahami gaya 

kepemimpinan yang diterapkan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Palembang. Kuisioner ini disusun untuk mengevaluasi pandangan karyawan 

terhadap gaya kepemimpinan di tempat kerja. Beberapa pertanyaan dalam 

kuisioner tersebut meliputi: 1) Seberapa sering pemimpin Anda memberikan 

instruksi yang jelas terkait tugas Anda?, 2) Apakah Anda merasa bahwa pemimpin 

Anda mengawasi pekerjaan Anda dengan ketat?, 3) Bagaimana cara pemimpin 

Anda dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan pekerjaan tim?, 4) 

Apakah Anda merasa bahwa kreativitas Anda dibatasi oleh gaya kepemimpinan 

yang diterapkan? 

Hasil kuisioner yang dilakukan hanya terhadap 20 karyawan. Hasil 

menunjukkan beberapa temuan penting terkait kepemimpinan di tempat kerja. 

Sebanyak 80% karyawan merasa bahwa pemimpin mereka memberikan instruksi 

yang jelas, menandakan bahwa komunikasi yang baik menjadi salah satu kekuatan 

dalam tim. Namun, 70% karyawan juga setuju bahwa pemimpin mereka 

mengawasi pekerjaan mereka secara ketat, yang dapat menciptakan suasana kerja 

yang kurang nyaman. Selain itu, 60% karyawan mengungkapkan bahwa 

keputusan yang diambil oleh pemimpin sering tidak melibatkan partisipasi tim, 

menunjukkan adanya potensi kurangnya kolaborasi. Di sisi lain, 55% karyawan 

merasa bahwa kreativitas mereka terhambat oleh pendekatan kepemimpinan yang 
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diterapkan, yang menunjukkan perlunya penyesuaian dalam gaya kepemimpinan 

untuk mendorong inovasi dan keterlibatan tim yang lebih besar.  

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang cenderung direktif. Sebagian besar 

karyawan merasa instruksi yang diberikan jelas dan pengawasan dilakukan secara 

ketat. Namun, kurangnya partisipasi tim dalam pengambilan keputusan dan 

terbatasnya ruang untuk kreativitas menunjukkan adanya kebutuhan untuk 

penyesuaian. Menggabungkan elemen kepemimpinan suportif dan partisipatif 

dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, kolaboratif, 

dan inovatif bagi karyawan. 

Tabel 1.2 Data Penilaian Kinerja BPJS Ketenagakerjaan Cabang Palembang 

No

. 

Penilaian 

kinerja 
Jumlah Karyawan (Orang) 

  

   
2020 % 2021 % 2022 % 2023 % 2024 % 

1. Sangat baik 6 14,63% 9 21,95% 7 17,07% 8 19,51% 9 21,95% 

2. 
Baik 30 73,17% 

2

5 
60,98% 24 58,54% 20 48,78% 18 43,90% 

3. Cukup 5 12,20% 6 14,63% 8 19,51% 10 24,39% 11 26,83% 

4. Kurang 0 0 1 2,44% 2 4,88% 3 7,32% 3 7,32% 

5. Sangat 

Kurang 
0 0         

  Total 41 100% 41 100% 41 100% 41 100% 41 100% 

Sumber : SDM BPJS ketenagakerjaan di kantor cabang Palembang tahun 2024 

Berdasarkan data penilaian kinerja karyawan di BPJS Ketenagakerjaan 

Kantor Cabang Palembang dari tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi 

dan pergeseran kualitas kinerja karyawan di berbagai kategori. Kategori "Sangat 

Baik" menunjukkan fluktuasi selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2024, 

kategori ini kembali mencapai persentase tertinggi sebesar 21,95%, menyamai 
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capaian tahun 2021. Hal ini mencerminkan adanya perbaikan atau keberhasilan 

dalam mempertahankan karyawan tertentu di tingkat performa optimal. Namun, 

peningkatan ini masih belum mencerminkan perbaikan yang merata di seluruh 

organisasi, mengingat sebagian besar karyawan tetap berada di kategori yang 

lebih rendah. Peningkatan ini dapat menjadi indikasi keberhasilan sebagian 

program peningkatan kinerja, meskipun cakupannya terbatas. 

Kategori "Baik" mengalami penurunan drastis selama lima tahun terakhir, 

dari 73,17% pada tahun 2020 menjadi hanya 43,90% pada tahun 2024. Penurunan 

ini menandakan bahwa jumlah karyawan yang mampu mempertahankan performa 

pada tingkat baik semakin berkurang. Kondisi ini perlu menjadi perhatian utama, 

karena kategori ini mencerminkan mayoritas karyawan yang sebelumnya stabil 

dalam kontribusi kerja mereka. Menurut Robbins & Judge (2017), penurunan ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh menurunnya motivasi, meningkatnya beban kerja, 

atau kurangnya pengakuan atas kontribusi mereka. Jika tidak segera ditangani, 

kondisi ini dapat berdampak negatif pada produktivitas organisasi secara 

keseluruhan. 

Kategori "Cukup" mengalami peningkatan yang signifikan dari 12,20% 

pada tahun 2020 menjadi 26,83% pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar karyawan dari kategori "Baik" mulai menunjukkan 

penurunan kualitas kinerja. Fenomena ini mungkin disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk tekanan pekerjaan, lingkungan kerja yang kurang mendukung, 

atau kurangnya pelatihan dan pengembangan yang memadai. Menurut Osman & 

Hermawati (2022), pemenuhan kebutuhan karyawan di tempat kerja, baik dalam 
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bentuk penghargaan, komunikasi, maupun pengembangan karier, adalah kunci 

untuk menjaga kinerja tetap stabil atau meningkat. 

Kategori "Kurang" mengalami kenaikan hingga tahun 2023, tetapi tetap 

stabil pada angka 7,32% pada tahun 2024. Stabilitas ini menunjukkan bahwa 

karyawan di kategori ini belum berhasil ditingkatkan kinerjanya, meskipun tidak 

ada tambahan karyawan baru yang masuk ke kategori ini pada tahun 2024. 

Namun, stabilitas ini tetap menjadi tantangan serius karena kategori ini 

mencerminkan potensi penurunan produktivitas yang lebih parah jika tidak 

ditangani dengan intervensi yang tepat. Menurut Hamid et al. (2023), rendahnya 

motivasi kerja sering kali menjadi penyebab utama penurunan kinerja yang 

signifikan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan adanya pola pergeseran kinerja 

yang mengarah pada penurunan kualitas kinerja secara keseluruhan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang, meskipun ada perbaikan di beberapa 

kategori. Peningkatan pada kategori "Sangat Baik" menunjukkan potensi yang 

masih bisa dimanfaatkan, tetapi penurunan signifikan pada kategori "Baik" dan 

peningkatan pada kategori "Cukup" mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan 

mengalami penurunan konsistensi dalam kinerja mereka. Tren ini perlu mendapat 

perhatian serius dari manajemen, terutama dalam menciptakan strategi 

komprehensif untuk meningkatkan motivasi dan performa kerja karyawan. 

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan kinerja, 

manajemen dapat mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kembali kinerja 

karyawan (Hamid et al., 2023). 
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Di BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Palembang, rendahnya motivasi 

kerja karyawan dapat terlihat dari fenomena absensi yang meningkat, di mana 

banyak karyawan tidak hadir tanpa keterangan selama tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan data yang diperoleh, persentase ketidakhadiran tanpa keterangan 

sebagai berikut : 

Tabel 1.3. Data Ketidakhadiran Karyawan Tanpa Keterangan di BPJS 

Ketenagakerjaan 

Tahun Total Karyawan 
Ketidakhadiran Tanpa 

Keterangan 

Persentase 

Ketidakhadiran 

2021 41 3 7.32% 

2022 41 6 14.63% 

2023 41 10 24.39% 

2024 41 12 29,27% 
Sumber : Data Laporan tahunan BPJS ketenagakerjaan di kantor cabang Palembang 

Tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa data terkait ketidakhadiran 

karyawan tanpa keterangan di BPJS Ketenagakerjaan selama empat tahun 

terakhir. Total Karyawan mengacu pada jumlah karyawan yang tercatat, sementara 

Ketidakhadiran Tanpa Keterangan adalah jumlah karyawan yang tidak hadir tanpa 

izin atau keterangan yang jelas. Persentase Ketidakhadiran dihitung dengan 

membagi jumlah ketidakhadiran tanpa keterangan dengan total karyawan, lalu 

dikalikan 100. Berdasarkan data, pada tahun 2021 terdapat 3 karyawan yang tidak 

hadir tanpa keterangan dengan persentase 7,32%. Tahun 2022, ketidakhadiran 

meningkat menjadi 6 karyawan atau 14,63%. Pada tahun 2023, jumlahnya 

kembali naik menjadi 10 karyawan dengan persentase 24,39%. Pada tahun 2024, 

ketidakhadiran tanpa keterangan kembali meningkat menjadi 12 karyawan dengan 

persentase 29,27%. Tren peningkatan yang konsisten selama empat tahun ini 

mengindikasikan adanya potensi masalah dalam motivasi kerja karyawan yang 
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perlu dianalisis lebih mendalam. Faktor-faktor seperti gaya kepemimpinan, 

kondisi kerja yang kurang mendukung, atau kurangnya keseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan kebutuhan karyawan kemungkinan menjadi penyebab 

utama. Oleh karena itu, langkah strategis, seperti survei kepuasan kerja, program 

penghargaan, atau pelatihan kepemimpinan, dapat menjadi solusi untuk 

mengurangi ketidakhadiran tanpa keterangan dan meningkatkan keterlibatan serta 

motivasi kerja karyawan. 

Beberapa penelitian menegaskan bahwa gaya kepemimpinan direktif 

memiliki dampak signifikan terhadap kinerja karyawan. Misalnya, penelitian oleh 

(Putra et al., 2023) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan Dinas 

Pendidikan Kabupaten Tuban, Selain itu, gaya kepemimpinan transformasional 

yang fokus pada pemberdayaan karyawan juga disebutkan sebagai kunci 

keberhasilan. Namun, beberapa penelitian menyajikan hasil yang berbeda. 

Misalnya, penelitian oleh (Efhendy et al., 2021) menunjukkan bahwa motivasi 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Murung Raya. Sebaliknya, gaya kepemimpinan direktif 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, sehingga variasi dalam gaya 

kepemimpinan direktif tidak cukup kuat untuk memengaruhi perubahan kinerja 

Karyawan. Kesenjangan penelitian terlihat dalam perbedaan hasil antara studi 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan direktif memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja, dan studi yang menemukan sebaliknya. Ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi konteks 
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spesifik di mana gaya kepemimpinan mungkin lebih berpengaruh. Terlebih, dalam 

konteks BPJS Ketenagakerjaan, gaya kepemimpinan yang lebih direktif 

tampaknya lebih dominan, namun dampaknya terhadap kinerja karyawan belum 

dieksplorasi secara mendalam. 

Penelitian Osman & Hermawati (2022) menunjukkan bahwa motivasi 

kerja signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi yang tinggi, terutama yang 

didorong oleh insentif, promosi, dan pengakuan, mampu meningkatkan 

produktivitas dan kualitas kerja karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi sebagai dorongan internal adalah salah satu penentu penting kinerja 

dalam banyak organisasi. Sebaliknya, penelitian oleh Eka Wahyudi & Zaki (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi karyawan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja ketika dianalisis secara terpisah. Namun, ketika dikombinasikan 

dengan gaya kepemimpinan, motivasi menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi saja mungkin tidak 

cukup kuat untuk mendorong peningkatan kinerja, melainkan harus dipadukan 

dengan faktor lain seperti kepemimpinan. 

Terdapat gap penelitian dalam melihat pengaruh motivasi terhadap kinerja 

secara kontekstual. Sementara sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi penting, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa faktor ini 

mungkin memerlukan kombinasi dengan  variabel lain untuk menghasilkan 

dampak yang signifikan. Pada konteks BPJS Ketenagakerjaan, motivasi kerja dan 

ketidakhadiran tanpa keterangan (absenteeism) meningkat dari tahun ke tahun, 
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dan hal ini dapat menunjukkan adanya masalah motivasi yang membutuhkan 

pendekatan lebih spesifik. 

Penurunan kinerja yang terus menerus ini menandakan adanya masalah 

yang perlu diteliti lebih lanjut, seperti pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

untuk melakukan intervensi yang tepat guna meningkatkan kinerja karyawan. 

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sangat relevan untuk 

membantu BPJS Ketenagakerjaan meningkatkan kualitas layanan kepada 

masyarakat dan mencapai target yang telah ditetapkan.  

Fenomena ini memunculkan pertanyaan menarik yaitu seberapa besar 

sebenarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap 

peningkatan disiplin kerja karyawan. Untuk mengeksplorasi isu tersebut, penulis 

memutuskan untuk melakukan penelitian, yang akan dituangkan dalam skripsi 

berjudul "Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang". 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, penulis 

merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah variabel gaya kepemimpinan direktif mempengaruhi kinerja 

karyawan di BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang? 

2. Aapakah variabel motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan di BPJS 

Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang? 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan direktif terhadap 

Kinerja Karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Palembang.  

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Palembang. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman tentang 

hubungan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini berpotensi menjadi sumber informasi 

berharga bagi para akademisi dan peneliti di bidang manajemen sumber 

daya manusia, khususnya yang tertarik mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

2) Manfaat Praktis  

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi yang 

berharga bagi manajemen BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang 

Palembang dalam mengoptimalkan gaya kepemimpinan dan strategi 

motivasi kerja. Lebih luas lagi, hasil studi ini dapat menjadi referensi bagi 

berbagai perusahaan dalam merumuskan kebijakan manajemen sumber 

daya manusia, mengingat pentingnya pengaruh kepemimpinan dan 

motivasi terhadap kesuksesan organisasi. 



108 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adriyanti, F. L. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank Sulselbar Kantor Pusat Makassar. 

Jurnal Online Manajemen ELPEI, 1(1), 46–58. 

Https://Doi.Org/10.58191/Jomel.V1i1.16 

Alanazi, Ratyana, T., Alharthey, Khalaf, B., & Rasli, A. (2013). Overview Of 

Path-Goal Leadership Theory. Jurnal Teknologi (Sciences And Engineering), 

64(2), 49–53. Https://Doi.Org/10.11113/Jt.V64.2235 

Andriani, K. (2024). PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN KEPEMIMPINAN 

DIREKTIF TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR DINAS 

KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN SORONG SELATAN. 

Volume XVI. 

Arif, M., & Numaningsih. (2022). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru SMA Di Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo. 

Edukasi: Journal Of Educational Research, 2(2), 1052–1065. 

Bans Akutey, A. (2021). The Path-Goal Theory Of Leadership. Academia Letters, 

April. Https://Doi.Org/10.20935/Al748 

Batubara, S. S. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Departemen Pengadaan PT INALUM (Persero). Liabilities 

(Jurnal Pendidikan Akuntansi), 3(1), 40–58. 

Https://Doi.Org/10.30596/Liabilities.V3i1.4581 

Dahliah, D. (2019). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Maros. (CESJ) Center Of Economic 

Students Journal, 2(3), 204–218. Http://Repository.Umi.Ac.Id/878/1/450-

Article Text-1539-1-10-20200612.Pdf 

Demen, S., Nugroho, & Tatan. (2024). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KOMITMEN KARYAWAN PT. 

PINTAR PEMENANG ASIA. Penambahan Natrium Benzoat Dan Kalium 

Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya 

Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 9(2). 

Dharma, R. A., & Susilawati. (2024). Faktor Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 



109 
 

Karyawan. Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu, 2(6), 735–738. 

Dimas, & Yuwono, I. (2023). PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, GAYA 

KEPEMIMPINAN DIREKTIF DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN (STUDI PADA PT. PUNCAK JAYA SAMUDRA 

PEMALANG). 1(11). 

Efhendy, H., Mantikei, B., Syamsudin, A., Kabupaten, D. K., & Raya, M. (2021). 

Pengaruh Motivasi, Disiplin, Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Murung Raya. Journal Of Environment 

And Management, 2, 140–147. Https://E-Journal.Upr.Ac.Id/Index.Php/Jem 

Gujarati, & Porter. (2013). Dasar-Dasar Ekonometrika. In Basic Econometrics. 

Salemba Empat. 

Halim, A. (2020). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA 

MAKASSAR. VII. 

Hamid, S. K., Mahmud, M., Ardiansyah, A., Ilato, R., & Moonti, U. (2023). 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Motivasi Kerja 

Aparat Desa. Journal Of Economic And Business Education, 1(3), 83–93. 

Https://Doi.Org/10.37479/Jebe.V1i3.21673 

Hasyim, I., Kamase, J., & Serang, S. (2023). ―Pengaruh Stres Kerja, Motivasi 

Kerja, Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan BPJS Ketenagakerjaan 

Kanwil Sulawesi-Maluku.‖ Journal On Education, E-ISSN: 2654-5497, P-

ISSN: 2655-1365, 6(01), 2704–2719. Http://Jonedu.Org/Index.Php/Joe 

House, R. J. (1971). A Path-Goal Theory Of Leader Effectiveness. In 

Administrative Science Quarterly (Vol. 16, Issue 3). 

Https://Doi.Org/10.2307/2391905 

Huda, M., & Riyanto, P. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif Dan 

Gaya Kepemimpinan Konsultatif Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Koperasi Ksp Bhina Raharja Lamongan. Journal Islamic Management, 

02(05), 35–45. 

I Dewa Made Yuda, A. (2024). Pengaruh Gaya Kepemimpinan , Lingkungan 

Kerja , Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan UD Fresh Frozen 



110 
 

Food Kabupaten Jember. Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen Dan Akuntansi 

(Jebma), 04, 1250–1266. 

Janna, N. M., & Herianto. (2021). Artikel Statistik Yang Benar. Jurnal Darul 

Dakwah Wal-Irsyad (DDI), 18210047, 1–12. 

Kusnadi, D., & Abdul. (2021). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR IMIGRASI KELAS I 

PONTIANAK. Jurnal Ilmu Administrasi Publik, 6(2), 165–175. 

Marlina, N., Kartini, I., & Rahmansyah, R. A. (2024). Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Perangkat Desa Pada 

Kantor Desa Kanoman Cibeber Kabupaten Cianjur. Innovative: Journal Of 

Social Science Research, 4(3), 2076–2090. 

Meda, T., & Indraswari, R. (N.D.). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR DISTRIK NAVIGASI 

KELAS I MAKASSAR DITJEN PERHUBUNGAN LAUT. 408–413. 

Muthmainnah, Darmawansyah, & Dian. (2022). PENGARUH GAYA 

KEPEMIMPINAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI KANTOR 

DINAS KESEHATAN KABUPATEN PINRANG. Hasanuddin Journal Of 

Public Health, 3(1), 99–114. 

Pradani, E., Lubis, F. A., Ekonomi, F., Bisnis, D., Negeri, I., & Utara, S. (2023). 

Peran Asuransi BPJS Ketenagakerjaan Terhadap Buruh Yang Bukan 

Penerima Upah (BPU) Di Tanjung Morawa. Jurnal Masharif Al-Syariah: 

Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 08(30), 1135–1144. 

Puspita Puji Rahayu, & Mayasari, I. (2022). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Apri Collection Di Kabupaten 

Sukoharjo. Applied Research In Management And Business, 2(1), 31–40. 

Https://Doi.Org/10.53416/Arimbi.V2i1.79 

Putra, D. I. M., Basalamah, M. R., & Rahmawati. (2023). Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Direktif, Supportif Dan Partisipatif Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Dinas Pendidikan Kabupaten Tuban. E – Jurnal Riset 

Manajemen, 12(01), 1113–1123. 

Http://Jim.Unisma.Ac.Id/Index.Php/Jrm/Article/View/20092%0Ahttp://Jim.



111 
 

Unisma.Ac.Id/Index.Php/Jrm/Article/Viewfile/20092/14941 

Rahmadani, S., & Akbar, I. R. (2023). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Suku Dinas 

Pendidikan Wilayah I Kota Administrasi Jakarta Selatan. JORAPI : Journal 

Of Research And Publication Innovation, 1(3), 926–936. 

Ramli. (2021). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DIREKTIF DAN 

MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI KANTOR DINAS 

PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU 

KABUPATEN MALUKU TENGGARA. XV, 118–137. 

Robbins, Stephen, & Judge, T. (2019). Organizational Behavior. In Pearson (Vol. 

18, Issues 0134729323, 9780134729329). 

Rosi, D., & Suparman, H. D. (2020). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pratama Abadi 

Industri Sukabumi ( Studi Kasus Departemen Stockfit P2). STIE PASIM 

SUKABUMI. Jurnal Mahasiswa Manajemen, 4(1), 51. 

Simamora, B. (2022). Skala Likert, Bias Penggunaan Dan Jalan Keluarnya. Jurnal 

Manajemen, 12(1), 84–93. Https://Doi.Org/10.46806/Jman.V12i1.978 

Stephen, P. R., & Judge, T. A. (2013). Organizational Behavior (S. Yagan (Ed.); 

15th Ed.). PEARSON. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Manajemen (Setiyawami (Ed.)). Alfabeta. 

Sugiyono. (2022). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Cetakan 

Ke). Alfabeta. 

Suryadi, I., & Efendi, S. (2019). Pengaruh Motivasi Intrinsik, Kepuasan Kerja 

Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Biro Kepegawaian Di 

Badan Kepegawaian Negara (Bkn) Jakarta. Oikonomia: Jurnal Manajemen, 

14(2), 109–124. Https://Doi.Org/10.47313/Oikonomia.V14i2.524 

Sutrisno, A. M. (2019). PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DIREKTIF 

DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN (Studi 

Kasus Pada PT NIPSEA PAINT AND CHEMICALS Di JAKARTA). Jurnal 

Ilmiah Manajemen Dan Bisnis, 5(1), 62. 

Https://Doi.Org/10.22441/Jimb.V5i1.5626 



112 
 

Viktor, Yustina, & Leonardus. (2021). Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Kinerja Penyidik Pada Kepolisian Resort Sikka. Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Penyidik Pada Kepolisian Resort Sikka, 

7(1), 1–7. Https://Doi.Org/10.5281/Zenodo.5610466 

Widiasworo. (2019). Menyusun Penelitian Kuantitatif Untuk Skripsi Dan Tesis. 

Araska. 

Yoel Octobe Purba. (2021). Teknik Uji Instrumen Penelitian Pendidikan. Widini 

Bhakti Persada Bandung, 01(02), 3–26. 

 

 

  


